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ABSTRAK

PERENCANAAN GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN

JALAN BATURAJA-MARTAPURA STA 0+000 – STA 5+500

KABUPATEN OKU PROVINSI SUMSEL

Jalan Baturaja - Martapura Kabupaten OKU Provinsi SUMSEL

merupakan ruas jalan Kabupaten yang menghubungkan Baturaja ke Martapura.

Ruas jalan ini memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi baik lokal maupun nasional.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin mengetahui bagaimana

perencanaan yang baik dalam merencanakan desain geometrik dan tebal

perkerasan pada ruas jalan Baturaja - Martapura, sehingga jalan yang akan dilalui

dapat memberikan rasa nyaman dan ekonomis bagi pengguna jalan.

Dari hasil perhitungan - perhitungan yang telah dilakukan, ruas jalan

Baturaja - Martapura ini merupakan jalan kelas II B dengan kecepatan rencana 60

km/jam, serta pada jalan ini terdapat 9 tikungan. Lapisan permukaan jalan

menggunakan perkerasan kaku (Rigid Pavement) dengan struktur perkerasan tebal

pelat beton K-350 adalah 21 cm, lean concrete K-175 dengan tebal 10 cm

sedangkan lapis pondasi bawah menggunakan Aggregat Kelas B dengan tebal

lapisan 15 cm, lalu bahu jalan mengunakan agregat kelas B. Untuk membangun

jalan ini diperlukan dana sebesar Rp. 47.558.742.000,00 dengan waktu

pelaksanaan 192 hari kerja.

Kata Kunci : Jalan, Perencanaan Geometrik, Tebal Perkerasan
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ABSTRACT

GEOMETRIC AND THICKNESS OF PAVEMENT DESIGN ON

BATURAJA-MARTAPURA ROAD STA 0+000 – STA 5+500

OKU REGENCY SUMSEL PROVINCE

Jalan Baturaja - Martapura Kabupaten OKU is one of the streets in

Kabupaten, which connecting Baturaja to Martapura. Part of this street has an

important role in improving the development of the local or national economy.

In writing this capstone project, the writer wants to investigate the right

way in planning the geometric design and the thickness of the pavement at part of

the street at Baturaja - Martapura. For this aim, the street can give a good benefit

for the people around the street such as comfortable and economic street for the

user.

Based on the calculation in this research, part of the street at Baturaja -

Martapura is a secondary Class B with the acceleration of 60 Km/hour and 9

bends on the street. The thickness of the surface layer of the street uses 21 cm

rigid pavement with K-350 rigid concrete plate structure, the thickness of the lean

concrete K-175 is 10 cm, while the base layer uses Aggregate Class B with a thick

layer of 15 cm, then the shoulder street uses aggregate Class B. For building this

street needs a budget of 47.558.742.000,00 IDR and 192 days working time.

Key Word : Road, Geometric Planning, Thickness of Pavement Design
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